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Bahas DIM RUU Omnibus Law Kesehatan

DPR: Keluarkan Tembakau!

Kalangan Senayan ramai-ramai menyoroti adanya Daftar
Inventarisasi Masalah (DIM) usulan Pemerintah terkait
dengan tembakau. Masalah tembakau ini dikhawatirkan

memicu polemik baru.

ANGGOTA Kemisi IV DPR
Firman Sochagyo meminta
iémbzkan dikclearkan dan je-
nis lataman narkotika dan psi-
kotropika sebagaimana termuat
dalam Rancangan Undang-
Undang Keschatan. Menyeja-
jarkan tembakau dengan narko-
tika dan psikotropika terlalu
berlebihan sebab iembakau
sejatinya merupakan jenis ko-
maoditi legal.

“Kami meminta ketcntuan
tersebut dihapus karena tidak
memenuhi rasa keadilan.” te-
gasnya di Jakarta, kemann.

Wakil Ketua Umum Partai
Golkar ini mengatakan Komisi
IX DPR masih membahas kelan-
jutan RUU Ommnibus Law ten-
tang Kesehatan Hanva saja
dinnya terkejut dari DIM yang
diusulkan Pemenntsh, temba-
kau dikelompokkan dalam
kategori markoba. Dalam DIM
1ersebut, tembakau dikelom-
pokkan sama dengan berbagai
zal adikuf lainnya, seperti nar-
kotika. psikotropika. minuman
beralkohol. hasil tembakau,
dan hasil pengolahan zat adiktif
lainnya.

“Penyetaraan tembakau
dengan narkotika dan psiko-

tropika ini tentu okSn menge-
liminasi indwstnn hasil temba-
kau,” ujamiva

Unik itu. dia meminta ke-
tentman tersebut dihapus karena
jelas. akan mengancam kehidu-
pan para petani yang hidup dari
tanaman tembakay m. Selama
ini tidsk pernah ada kajian yang
bisa dipertangsungjawabkan
bahwa tembakau, merupakan
komoditi yang berbahava se-
hingga dapat dikelompokkan
dalam kategon markotika atau
psikotropika.

Dia pun mengingatkan banyak
masyarakal yang akan leraf-
cam kelangsungan hidupnya
jika DIM ini dipaksakan masuk
dalam RUU Keschatan. Apalagi
selama ini banyak industri tem-
bakau jusiru menyerap tenaga
kerja yang cukup besar yang
jumlshaya mencapai lima juta
lebih karyawan.

“Tembakau juga mempunyal
nilai-milai positif karena mem-
berikan kesejahteraan bagi
petani. Dengan menanam tem-
bakau, petani lebih sejahtera
daripada menanam varietas yang
lain. Jumlahnya tidak kecil dan
mercka sudah kerja di sekior
tembakan hampir 30 tahun.”

Firman Soebagyo

jelasnya.

Tembakau juga telah mem-
berikan kontribusi besar bagi
penerimaan negara dengan pajak
cukainya yang mampy mencapa
Rp 178 inhun. “Kondisi ini-
Iah yang harus dipikirkan olch
negar:.” tambah Finman.

Sementara anggota Komisi [X
Yahya Zaini memastikan DPR
akan berupaya agar regulasi
vang diatur dalam RUU Om-
nibus Law tentang Keschatan
1 mumm polemik. “Karena itu
proses pembahasannya harus
lebih matang. Ini vang kami
upayakan,” tegasnya.

Yahya Zaini menjelaskan, in-
dustri iembakan selama ini telsh
menjadi bagian miceral dan se-
jarah dan kebudayaan Indonesia
selama lebih dan seratus tahun.
Tidak hapya itu. perekonomian
negara pun.banyak terbantu
karena industr tembakau ini
menjadi salah satu penyedia
lapangan pekerjaan tethesar di
dalam megeri. Untuk it dia
mendorong agar tembakau dikeé=
Tuarkan dalam kategor narkofika
danpsikotropika.

“Karena industri ini sangat
membantu keuangan negara dan
melibatkan banyak pekerja. kita
akan berusaha melakukan pem-
bicaraan dengan teman-teman
fraksi vang sejalan agar masalah
mi dicabut.” kata Politisi Fraksi
Pariai Golkar ini.

Selama ini. merokok adalah
aktivitas Jegal yang dilindungi
undang-undang. Tembakau se-
bagai bahan baku rokok mernu-
pakan komoditas perkebunan
vang diatur dalam Undang-
Undang nomor 39 tahan 2014
tentang perkebunan untuk me-
ningkatkan pendapatan dan
penerimaan

Tidak hanya itw, soal produk
rokok pun diatur dalam
Undang-undang cukai nomor
39 tahun 2007, dan pajak lain-
nya yang diatur dalam Peraturan
Menten Keuangan. Sebagai
solusi atas masalah ini, dia
mengusulkan agar ada aturan

Lerpisah untuk zat narkotika dan
tembakau.

“Memang di dalam RUU dise-
butkan lefmasuk hasil produk
turunan dani fembakau adalah
rokok elektrik, dikategorikan
sebagai hahan berbahiaya. Nanti
akan kita pisah/secara lebih
rinci. Kalau' induknya produk
tembakau dihilangkan déar
RUU. rokok elekink akan ilon.
Pengaturannya harus herbeda,
karena memang nisikonya lebih
kecil.” ujamya.

Sementara angzota Komisi VI
DPR Vita Ervina menvebutkan,
penyetaraan (embakau dengan
narkotika dan psikotropika
cenderung disknminanf, tdak
menunjukkan keberpihakan
kepada rakyat. Bahkan ber-
potensi menimbulkan krimi-
nalisasi bagi petani. pekerja,
buruh. konsumen atau seluruh
ckosisiem Indusiri Hasil Tem-
bakau (IHT).

Pelolosan_pasal itu dimila
akan sama dengan memberi
predikat buruk bahwa petani
tembakaun sama dengan petani
ganja. Padzhal, pertanian tem-
bakau merupakan salah sztu
sektor peng gerak perckonomian
dari bawah.

“Saya meminta pasal tem-
bakau untuk dilnlangkan. karena
sudah ada aturannya. Aturan
yang ada saja sudah ketat,
tinggal ditegakkan saja PP yang
sudah ada.” terangnya. mKAL
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